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Abstract: 

The purpose1of thisaresearch to see how the1influence of orientation entrepreneurship, 

creativity and business performance through the doll center warung muncang bandung. The 

use writers the method of analysis that used1is descriptive1analysis and1verifikatif with the 

quantitative1approach. Instrument test used1is regression1analysis multiple .To technique the 

sample collection saturated or census , in which all population was used as a sample with 32 

business players 

The hypothesis use test f as a test of simultan and the t as a test of partial. As for the use 

writers the questionnaire and interview on business performance through orientation 

entrepreneurship and creativity as a means of a data with respondents business owners. 

The results1of the1study descriptive which showed that the1influence of orientation 

entrepreneurship and creativity to business performance be in the good enough. Next verifikatif 

research showed that orientation entrepreneurship and creativity significant to business 

performance good simultaneously and partial. Variable creativity is the variable that most 

dominant impact on business performance. 

aKeywords: Orientation Entrepreneurship, Creativity, Business Performance 

PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan bisnis 

global mendorong Indonesia untuk terus 

mengembangkan kegiatan bisnis nya, salah 

satunya adalah dengan munculnya industri-

industri kecil dan menengah. Maka untuk 

mendukung perkembangan industri tersebut 

dibutuhkan para pelaku bisnis yang memiliki 

orientasi kewirausahaan dan memiliki 

kreativitas untuk melakukan berbagai cara 

agar dapat bersaing dan dapat memenuhi 

kebutuhan pasar yang berubah-ubah. 

Persaingan usaha yang semakin ketat juga 

mengharuskan para pelaku usaha  

mempunyai strategi yang tepat untuk 

menarik konsumen agar membeli 

produknya, jika tidak maka tujuan dari para 

pelaku usaha tersebut tidak akan tercapai. 

Penerapan strategi yang tepat tentu akan 

berbeda antara usaha dengan skala yang 

besar dengan usaha berskala kecil dan 

menengah. 

Pertumbuhan UMKM juga terjadi di 
berbagai11Provinsi di Indonesia tidak 
terkecuali pada11Provinsi Jawa11Barat. 
Sebagai salah satu Provinsi di Indonesia 
yang di kenal1dengan wisatanya, Jawa 
Barat juga dikenal sebagai Provinsi 
penghasil Industri kreatif. Sebagai1ibu kota 
Provinsi JawaiBarat, Kota Bandungimemiliki 
kontribusi1cukup besar pada pembentukan 
ekonomi1Provinsi Jawa Barat salah satunya 
dari sektor UMKM dan1industri kreatif. 

Salah satu industri mikro kecil yang 
berpotensial adalah sentra industri boneka 
kain. Hal itu tidak terlepas dari Industri 
boneka yang memiliki keterkaitan dengan 
kota Bandung, mengingat kota Bandung 
merupakan kota wisata keterkaitannya 
dengan boneka yang dapat dijadikan 
souvenir bahkan menjadi cinderamata para 
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wisatawan sebagai kenang-kenangan. 
Salah satunya adalah Sentra Industri 
Boneka Warung Muncang Bandung, Sentra 
Boneka Warung Muncang Bandung 
merupakan salah satu1Industri yang cukup 
potensial dan dapat memberikan konstribusi 
terhadap perekonomian1di kota Bandung. 
Boneka yang dihasilkan industri tersebut 
juga mampu bersaingmdengan boneka-
boneka yang diproduksi pabrik- pabrik 

besar. 

Sentra Boneka Warung Muncang 
Bandung ini mengalami perkembangan 
yang cukup baik dalam hal usaha produksi 
boneka, namun pada perkembangan yang 
terjadi saat ini, Industri Boneka Warung 
Muncang menghadapi beberapa kendala 
seiring dengan bermunculannya para 
pengusaha di bidang yang sama yang 
memproduksi produk yang sejenis sehingga 
mempengaruhi penjualan produk di Sentra 
Boneka Warung Muncang Bandung. 

Hal itu dikarenakan para pemilik unit 
usaha yang ada di Sentra Boneka Warung 
Muncang Bandung masih kurang mampu 
untuk berkreativitas dalam menciptakan 
produknya. Dan juga para pengusaha belum 
sepenuhnya memiliki sikap inovatif dan 
keberanian mengambil resiko sehingga 
belum bisa menciptakan kinerja usaha yang 
lebih baik. 

Rumusana,Masalah 

 Berdasarkan1uraian permasalahan 

diatas, maka dapat1dirumuskan 

permasalahannya1sebagai berikut : 

1. Bagaimanam1tanggapan responden 
tentang orientasi kewirausahaan pada 
Sentra Boneka Warung Muncang 

Bandung. 

2. Bagaimana tanggapan responden 
tentang kreativitas pada Sentra Boneka 

Warung Muncang Bandung. 

3. Bagaimana tanggapan responden 
tentang kinerja usaha pada Sentra 
Boneka Warung Muncang Bandung. 

4. Seberapa besarmipengaruh orientasi 
kewirausahaan dan kreativitas terhadap 
kinerja usaha baikmisecara parsial 

maupun secara simultanmpada pada 
Sentra Boneka Warung Muncang 

Bandung. 

Maksud1dan Tujuan Penelitian  
MaksudaPenelitian  
 

Maksudmdari penelitian1ini adalahmuntuk 

mengetahuiabagaimana1pengaruh orientasi 

kewirausahaan, kreativitas dan keunggulan 
bersaing di Sentra Boneka Warung 
Muncang Bandung dan membandingkannya 
dengan teori-teori dan pendapatan para ahli 
yang tersedia. 

TujuanaPenelitian 

Adapun tujuan dari penelitian1ini adalah: 

1. Untukamengetahuiatanggapanaresponde
n tentang orientasi kewirausahaan pada 
Sentra Boneka Warung Muncang 
Bandung. 

2. Untukamengetahui1tanggapanaresponde

n tentang kreativitas pada Sentra Sentra 
Boneka Warung Muncang Bandung. 

3. Untukamengetahuiatanggapanaresponde
n tentang kinerja usaha pada Sentra 
Boneka Warung Muncang Bandung. 

4. Untuk mengetahui1seberapa besar 

pengaruh orientasi kewirausahaanidan 
kreativitas terhadap kinerja usaha1baik 
secara parsial1maupun secara simultan 
pada Sentra Boneka Warung Muncang 
Bandung. 

 
Kegunaan Penelitian 
Kegunaan Praktisi 

Penelitian ini1diharapkan dapat 

memberikat manfaat1yang sangat besar 

bagi pihak-pihak yang membutuhkan, 
diantaranya : 

1. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan atau 
sumbangan informasi bagi pengelola 
perusahaan dalam menentukan langkah 
dan kebijakan perusahaan khususnya 
untuk1mengetahui pengaruh orientasi 
kewirausahaanidan kreativitas terhadap 
kinerjaiusaha. 
 
 



3 
 

2. BagiiPihak Lain 
Dengan penelitian ini diharapkanidapat 
dijadikan sebagai sumberminformasi 
yang bermanfaat sebagai referensi 
bisnis atau usaha. 

KegunaaniAkademis 

1. BagiiPenulis 
Untuk menambah1pengetahuan dan 
wawasan penulisan mengenaiiorientasi 
kewirasuhaan, kreativitas dan kinerja 
usaha melalui penerapan ilmu dan teori 
penelitian ini. 

2. Bagi1Peneliti1Lain 

Untuk peneliti lain diharapkan berguna 
sebagai bahan masukanidan penelitian 
berikutnya dan dapat menambah 
wawasanmiyang dapat menambah 
pengetahuan tentang orientasi 
kewirausahaan, kreativitas dan1kinerja 
usaha. 

3. Bagi Universitas 
Diharapakan dapat memberikan 
pengetahuan perpustakaan universitas 
dan tambahan referensi bagi penelitian 
selanjutnya, sehingga dapat 
memperluas tinjauan penelitian dan 
dapat meneruskan penelitian ini agar 
lebih efektif. 

KAJIAN PUSTAKA 

Orientasi1Kewirausahaan 

 Menurut Ginsberg (2011) dalam 
Silviasih Franky Slamet dan Denny Iskandar 
(2013:16) menjelaskan pengertian orientasi 
kewirausahaanmsebagai kecenderungan 
individu untuk1melakukan inovasi, proaktif, 
dan mau mengambil risiko1untuk memulai 

mengelola usaha. 

Sementara Liao dan Sohmen (2001) 
dalam Louis Utama dan Jeremy Kristanto 
Nadi (2017:81) mendefinisikan orientasi 
kewirausahaan1sebagai karakteristik dan 
nilai yang dianut oleh1wirausaha itu sendiri 
yang merupakan sifat1pantang menyerah, 
berani mengambil resiko,1kecepatan, dan 

fleksibilitas. 

 Menurut Lumpkin dan Dess (1996) 
dalam Dwi Wahyu Pril Ranto (2016:3) 
Orientasi kewirausahaan1mengacu pada 
proses, praktik, dan pengambilan keputusan 

yang mendorong1ke arah input baru dan 
mempunyai tiga aspekikewirausahaan, yaitu 
selalu inovatif, bertindakisecara proaktif dan 
berani mengambil risiko.  

Kreativitas 

 Kreativitas menurut Suryana (2003) 
dalam penelitian Lila Fitria Sari (2013:113) 

adalah : 

“Kreativitas adalah berpikir sesuatu yang 
baru. Kreativitas sebagai kemampuan untuk 
mengembagakan ide – ide baru dan untuk 
menemukan cara-cara baru dalam 
memecahkan persoalan dalam menghadapi 
peluang.” 

    Menurut Zimmerer (2003:10) dalam 
Raeni Dwi Santy (2018:3) kreativitas 
merupakanmimmiikemampuan untuk 
mengembangkaniide-ide baru dan cara-cara 
baru dalammipemecahan masalah dan 
menemukan peluang. 

 Lila Fitria Sari (2013:113) 
mengungkapkan bahwa1.kreativitas dapat 
diukur denganimunculnya ide baru, inovasi, 

dan proses kreativitas. 

Kinerja Usaha 

 Moulin (2002) dalam Silviasih Franky 
Slamet dan Denny Iskandar (2013:15) 
mendefinisikanm.kinerja usaha sebagai 
seberapa baikiperusahaan tersebut dikelola 
dan nilai yang dapatmdisalurkan oleh 
perusahaan bagi pelanggan dan 
stakeholdersilainnya. 
 Sedangkan Pelham dan Wilson 
(1996) dalam Dwi Wahyu Pril Ranto 
(2016:5)  mendefinsikan kinerja 
perusahaan sebagai1sukses produk baru 
dalam pengembangan pasar. 
 Sanchez dan Marin (2005) dalam 
Silviasih Franky Slamet dan Denny 
Iskandar (2013:15) berpendapat indikator 
untuk mengukur kinerja adalah sebagai 
berikut : 

1. Profitabilitas 
2. Produktivitas 
3. Pasar 

 
Hipotesis Penelitian  

 Menuruta,,,,,,,,,,Sugiyono (2002:39) 
menjelaskan bahwa “Hipotesis penelitian 
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adalah jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian. Dikatakan 
sementara karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori yang relevan 
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan  data. 
Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban empiris”. 

SubiHipotesis : 

H1: OrientasiiKewirausahaan 
berpengaruh terhadapiKinerja 
Usaha padaiSentra boneka Warung 
Muncang Bandung. 

H2: Kreativitas berpengaruh terhadap 
Kineja Usaha pada Sentra boneka 
Warung Muncang Bandung. 

Hipotesis1Utama : 

 Terdapat pengaruhmmiOrientasi 
Kewirausahaan dan Kreativitas terhadap 
Kinerja Usaha pada.Sentra boneka Warung 

Muncang Bandung. 

Objek Penelitian 
Menurut Sugiyonom.m(2012:38) 

pengertian objek1penelitian adalah  “Suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”.  

 Berdasarkan Pengertian1diatas maka 
dalamipenelitian ini objek yangiakan di kaji 

adalahiPengaruh Orientasi1Kewirausahaan 

dan Kreativitas terhadap1Kinerja Usaha 
pada Sentra Boneka Warung Muncang 
Bandung. dengan uraian variabel sebagai 
berikut : 

1. Variabel1Independent atau1variabel 

Bebas1 (Variabel X1 dan X2), yaitu 

variabel1yang menjadi1sebab terjadinya 

variabeladependent (variabel tidak 

bebas). Variabel1Independent dalam 

penelitian1ini Orientasi Kewirausahaan 

dan Kreativitas.  

2. Variabel1Dependent atau variabel1tidak 

bebas1 (Variabel Y) yaitu variabel1yang 

dipengaruhi oleh1variabel Independent. 

Variabel1Dependent dalam penelitian1ini 

adalah Kinerja Usaha pada Sentra 
Boneka Warung Muncang Bandung.   

Metode Penelitian 

Metode penelitian menurut1Sugiyono 

(2009:4) 1adalah “Metode Penelitian pada 

dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan  
dapat  ditemukan, adibuktikan, dan 
dikembangkan asuatu pengetahuan   
sehingga   pada   gilirannya  dapat 
digunakan  untuk  memahami,  
memecahkan  dan mengantisipasi  
masalah”. 

Metode penelitian1merupakan1cara 

yang digunakan1oleh peneliti idalam  

mengumpulkan1data penelitiannya.iMetode 

penelitianmiini menggunakan iimetode 

deskriptifmn,,dan verifikatif. 1Dengan 

menggunakanmmetode penelitianmiakan 
diketahui1pengaruh atau hubungan1yang 

signifikan antara1variabel yang diteliti 

sehingga menghasilkan1kesimpulan yang 

akan memperjelas1gambaran mengenai 

objek yangiditeliti. 

Teknik Penentuan1Data 

 Untuk menunjang1hasil penelitian, 

maka penelitian melakukan1pengelompokan 

data1yang diperlukanmikedalam dua 

golongan,iyaitu: 

Populasi 

 Pengertian Menurut Sugiyono 
(2012:115), “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. 

 Populasi pada1penelitian ini adalah 

32 pelaku1usaha pada Sentra Boneka 

Warung Muncang Bandung. 

Sampel1 

Menurut UmiiNarimawati (2008:77) “Sampel 
adalah sebagian dari populasi yang terpilih 
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untuk menjadi unit pengamatan dalam 
penelitian”. 

 Metode yangmidigunakan dalam 
penarikan sampeliini adalah sampling jenug 

atau sensus.mPengertian dari1sampling 

jenuh atau sensusmmenurut Sugiyono 
(2003:122), adalah: 

“Sampling jenuh atau sensus adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel.” 

 Dalam1penelitian ini karena jumlah 
populasinyaisedikit (terbatas) sehingga tidak 
memungkinkaniuntuk menggunakan sampel 
sehingga peneliti1mengambil jumlah sampel 
sama denganijumlah populasi atau disebut 
dengan sampling jenuh yaitu seluruh Pelaku 
Usaha di Sentra Boneka Warung Muncang 
Bandung. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Metode1pengumpulan data1yang 

digunakan dalam1penelitian ini adalah 

penelitian Lapangan1 (Field Research), 

yang dilakukan1dengan cara1mengadakan 

peninjauan langsung1pada instansi1yang 

menjadi objek1untuk mendapatkan1data 

primer dan sekunder1 (data yang diambil 

langsung1dari Sentra Boneka Warung 

Muncang Bandung). 

1. Data primer1ini didapatkan melalui1teknik-

teknik sebagai1berikut : 

a. Observasi 1 

b. Wawancara1 

c. Kuesioner1 

2. Data Sekunder1Didapatkan melaluiteknik-

teknik sebagai berikut : 

a. Dokumentasi1 

b. Studi Literatur 

HASIL PENGUJIAN DAN1PEMBAHASAN  

Tabel 1. Analisi Regresi1Berganda 

 
Dari tabel output1di atas diperoleh 

nilai α sebesar -1,507, β1 sebesari0,703 dan 
β2 sebesar 0,465. 

Dari hasilapersamaan regresialinier 
berganda tersebut. Masing-masingavariabel 
dapatadiinterpretasikanasebagai berikut : 

 
Y= -1,507 + 0,703X1 + 0,465X2 

 
Persamaan diaatas dapatadiartikan 

sebagaiaberikut: 
 

α = -1,507 artinya jikaavariabel Orientasi 
Kewirausahaan (X1) dan 
Kreativitas (X2) bernilai 0, maka 
variabel Kinerja Usaha (Y) akan 
tetap bernilai -1,507. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dengan 
tidak adanya variabel independen 
variabel dependen akan bernilai 
negatif, maka variabelaOrientasi 
Kewirausahaan (X1) 
danaKreativitas (X2) sangat 
berpengaruh aterhadap 
berubahnya variabel aKinerja 
Usaha (Y). 

b1= 0,703 artinya untukasetiapapertambahan 
OrientasimKewirausahaan (X1) 
sebesar satu1satuan maka akan 
meningkatkan Kinerja Usaha (Y) 
sebesar0,703. 

b2=0.465 artinya untuk setiapapertambahan 
Kreativitas (X2) sebesar satu 
satuanamaka akan 
meningkatkana Kinerja Usaha (Y) 
sebesar a0.465. 

Tabel 2. Analisis Koefisien Korelasi 
Simultan 

 
Berdasarkan1tabel di atas, diperoleh 

informasimibahwa nilai korelasi yang 
diperoleh1antara orientasi kewirausahaan 
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dan kreativitas dengan kinerja usaha adalah 
sebesar 0,663. Berdasarkan1interpretasi 
koefisien1,korelasi, nilai korelasi sebesar 
0,663 termasuk kedalamikategori hubungan 
yang cukup1tinggi, berada dalam kelas 
intervaliantara 0,61 – 0,80. Sehingga dapat 
disimpulkaniterdapat hubungan yang cukup 
kuat antara Orientasi Kewirausahaan dan 
Kreativitas dengan Kinerja Usaha. 
 
Tabel 3. Analisis Koefisien Korelasi 
Parsial 

 

 

1) Berdasarkan tabel di atas, diketahui 
bahwa nilai korelasimyang diperoleh 
antara orientasi kewirausahaan dengan 
kinerja usahaiadalah sebesar 0,478. Nilai 
korelasi bertandammpositif, yang 
menunjukanmbahwa hubungan yang 
terjadi1antara keduanya adalah searah. 
Dimanammsemakin baik orientasi 
kewirausahaan, diprediksi akan 
meningkatkan kinerja usaha. 
Berdasarkanm1interpretasi koefisien 
korelasi,mnilai korelasi sebesar 0,478 
termasuk kedalam1kategori hubungan 
yang sedang, beradaidalam kelas interval 
antara 0,41 – 0,60. Sehingga dapat 
disimpulkan terdapatmhubungan yang 
cukup kuat antara Orientasi 
Kewirausahaan1dengan Kinerja Usaha 
pada Sentra Boneka Warung Muncang 
Bandung. 

2) Berdasarkan tabel di atas,1diketahui 
bahwa nilai korelasimyang diperoleh 
antara kreativitas dengan kinerja usaha 
adalah sebesar 0,505. Nilaimkorelasi 
bertanda positif, yangimenunjukan bahwa 

hubungan yang terjadifantara keduanya 
adalah searah.nDimana semakin baik 
kreativitas pelaku usaha, akan 
meningkatkan kinerja usaha. 
Berdasarkanmninterpretasi koefisien 
korelasi,nnilai korelasi sebesar 0,505 
termasuk kedalam1kategori hubungan 
yang sedang, beradaidalam kelas interval 
antara 0,41 – 0,60. Sehingga1dapat 
disimpulkannterdapat hubungan yang 
cukup kuat1antara Kreativitas dengan 
Kinerja Usaha pada Sentra Boneka 
Warung Muncang Bandung. 

 
Tabel 4. Analisis KoefisienaDeterminasi 
Simultan 

 
Hasilakoefisienadeterminasiasebesar 

0.439 atau 43.9% hasilatersebutamerupakan 
besarnyaakonstribusi daria Orientasi 
kewirausahaan dan Kreativitas terhadap 
Kinerja Usahaasedangkanasisanya sebesar 
56.1% dipengaruhiaolehavariabel lain 
yangatidak adaadalamapenelitian ini 
contohnya adalah orientasi pasar, inovasi 
dan manajemen pengetahuan. 

 
Tabel 5. Analisis Koefisien Determinasi 
Parsial 

 

Berikutadisajikanahasilapengaruh 
secara parsialaantara variabelabebas 
terhadapavariabel terikatadenganarumus 
beta x zeroaorder: 

Pengaruh X1nterhadap Y = 0,431 x 
0,478 = 0,206 atau 20,6% 

Pengaruh X2nterhadap Y = 0,462 x 
0,575 = 0,233 atau 23,3% 

Berdasarkan hasil perhitunganndi 
atas, diketahuimbahwa kreativitas (X2) 
memberikan kontribusi paling dominan 
terhadapmikinerja usaha (Y) dengan 
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kontribusi yangndiberikan sebesar 23,3%, 
sedangkan 20,6% lainnya diberikan oleh 
orientasi kewirausahaan (X1). 

 
HIPOTESIS 
Tabel 6. Pengujian Hipotesis Parsial (X1) 

 

Berdasarkan tabeliidi atas, diketahui 
bahwa nilai t-hitungiyang diperoleh orientasi 
kewirausahaan (X1) adalahiisebesar 3,086. 
Nilai ini akan dibandingkaniidengan nilai t-
tabel pada tabel distribusi t.iDengan α=0,05, 
df=n-k-1=32-2-1= 29, diperolehiinilai t-tabel 
untuk pengujian dua pihakisebesar ±2,045. 
Dari nilai-nilaiidi atas terlihat bahwa nilai t-
hitung yangmdiperolehmsebesar 3,086, 
berada diluar nilaiit-tabel (-2,045 dan 2,045). 
Sesuai dengan kriteriaiipengujian hipotesis 
bahwanH0 ditolak dan H1nditerima, artinya 
secara parsialmorientasi kewirausahaan 
berpengaruhmsignifikan terhadap kinerja 
usaha pada sentra usaha di Sentra Boneka 
Warung Muncang Bandung. . Jika disajikan 
dalam grafik,mnilai t-hitung dan t-tabel 
tersebutidapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Gambara1 

Daerah penerimaan X1 

Berdasarkanagambaradiatas dapat 
dilihatabahwaathitung sebesara2.045 
beradaapada daerahapenolakan Hoayang 
menunjukkanabahwa.aOrientasiaKewirausah
aan memiliki pengaruhayang 
signifikanaterhadap keunggulanabersaing di 
Sentra Boneka Warung Muncang Bandung. 
Dari pernyataan di atas dapat di 
interpretasikan bahwa ketika Sentra Boneka 
Warung Muncang Bandung mampu 

menerapkan Orientasi Kewirausahaan maka 
akan menciptakan Kinerja Usaha. 

 
Tabel 7. Pengujian Hipotesis Parsial (X2) 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwamnilai t-hitung yangmdiperoleh 

kreativitas (X2) adalah sebesari3,304. Nilai 

ini akan dibandingkaniidengan nilai t-tabel 

pada tabel distribusi t. Denganiα=0,05, df=n-

k-1=32-2-1= 29, diperoleh nilaiit-tabel untuk 

pengujian dua pihakiisebesar ±2,045. Dari 

nilai-nilai di atasiterlihat bahwainilai t-hitung 

yang diperolehisebesari3,304, berada diluar 

nilai t-tabelm(-2,045 dan 2,045). Sesuai 

dengan kriteriaiipengujian hipotesis bahwa 

H0 ditolakndan H1iiditerima, artinya secara 

parsial kreativitasnberpengaruh signifikan 

terhadap kinerja usaha pada sentra usaha 

di Sentra Boneka Warung Muncang 

Bandung. Jika disajikanndalam grafik, nilai t-

hitung dannt-tabel tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

 

Gambar 2 

Daerah penerimaan X2 

Berdasarkan gambar  diatasadapat 
dilihat bahwaathitungasebesar 3.304 berada 
padaadaerah penolakanaHo yang 
menunjukkanabahwaaKreativitas memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadapaKinerja 
Usahaadi Sentra Boneka Warung Muncang 
Bandung. Dari pernyataan di atas dapat di 
interpretasikan bahwa ketika Sentra Boneka 
Warung Muncang Bandung mampu 
menerapkan Kreativitas maka akan 
menciptakan Kinerja Usaha. 

 
 

  -2.045                                  0                            a2.045        3.086 

Daeraha 

penolakan Ho 

Daeraha 

penolakan Ho 
H0Daerah PenerimaanaH0 

         -2.045                            0                             2.045          3.304 

Daeraha 

penolakan Ho 

Daeraha 

penolakan Ho 

Daerah PenerimaanaH0 
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Tabel 8. Pengujian Hipotesis Simultan

 

Berdasarkan hasil perhitungan di 
atas, terlihat bahwannilai F-hitung yang 
diperolehnsebesar 11,363. Nilai ini akan 
dibandingkan dengannnilai F-tabel pada 
tabel distribusi F. Dengan1α=0,05, db1=2 
dan db2=29, diperoleh nilaiiF-tabel sebesar 
3,328. Dariiinilai-nilai di atas, terlihat bahwa 
nilai1Fhitung (11,363) > Ftabel (3,328), sesuai 
dengan kriteria1pengujian hipotesis bahwa 
H0 ditolak1dan H1 diterima. Artinya secara 
simultan orientasi kewirausahaan dan 
kreativitas berpengaruhisignifikan terhadap 
kinerja usaha pada Sentra Boneka Warung 
Muncang Bandung. Jika1disajikan dalam 
gambar, nilai F-hitung1dan F-tabel tersebut 
dapat dilihat sebagaiiberikut: 

 
 

 

 

 

 

 

Gambari3 

Daerah penerimaaniSimultan 

Berdasarkan gambar diatasadapat 
dilihatabahwa thitungasebesar 11.363 berada 
padaadaerahapenolakanaHoayangamenunjuk
kan bahwa Orientasi Kewirausahaan dan 
Kreativitas memiliki pengaruhayang 
signifikan terhadapaKinerja Usaha di Sentra 
Boneka Warung Muncang Bandung. Dari 
pernyataan di atas dapat di interpretasikan 
bahwa ketika Sentra Boneka Warung 
Muncang Bandung mampu menerapkan 
Orientasi Kewirausahaan dan Kreativitas 
makaaakan menciptakan Kinerja Usaha 
yang baik. 
 
 

KESIMPULANaDAN SARANa 

Kesimpulan 

a. Dari hasil penelitian secara parsial 
untuk menguji pengaruh Orientasi 
Kewirausahaan terhadap Kinerja 
Usaha Pada Sentra Boneka Warung 
Muncang Bandung diperoleh hasil 
terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap.Kinerja Usahaidengan arah 
hubungan positif, maka semakin baik 
Orientasi Kewirausahaan maka 
Kinerja Usahanya pun akan semakin 
meningkat. 

b. Dari hasil penelitian secara parsial 
untuk menguji pengaruh Kreativitas 
terhadap Kinerja Usaha Pada Sentra 
Boneka Warung Muncang Bandung 
diperoleh hasil terdapat pengaruh 
yang signifikanimterhadap Kinerja 
Usaha dengan arahihubungan positif, 
maka semakin baik Kreativitas maka 
Kinerja Usahanya pun akan semakin 
meningkat. 

c. Dari hasil penelitian secaraisimultan 
Orientasi Kewirausahaan dan 
Kreativitas berpengaruhmsignifikan 
terhadap Kinerja Usaha. 

 
Sarann 

a. Orientasi kewirausahaan Sentra 
Boneka Warung Muncang Bandung 
masih berjalan cukup baik. Oleh 
karena itu peneliti menyarankan 
kepada pelaku usaha untuk lebih 
berani untuk memproduksi produk 
lebih banyak dari biasanya, hal itu 
bisa dilakukan dengan melakukan 
riset pasar terlebih dahulu. Para 
pelaku usaha harus tahu 
perkembangan dari pesaingan pasar 
saat ini agar bisa mengimbangi, 
setelah itu para pelaku usaha harus 
memikirkan cara supaya lebih unggul 
dari para pesaingnya. 

b. Kreativitas Sentra Boneka Warung 
Muncang Bandung masih berjalan 
cukup baik. Oleh karena itu peneliti 
menyarankan kepada pelaku usaha 
untuk menciptakan produk baru yang 
memiliki ciri khas dibandingkan 
dengan para pesaing. Para pelaku 
usaha harus mencari tahu kebutuhan 

F tabel = 3,328 F hitung = 11,363 
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konsumen yang belum terpenuhi 
ataupun bisa dengan 
menyempurnakan produk yang 
sudah ada selama ini. Hal itu bisa 
dilakukan salah satunya adalah 
dengan mewawancarai konsumen 
tentang produk yang mereka sukai 
selama ini dan produk yang sedang 
trend di pasar. 

c. Kinerja Usaha Sentra Boneka 
Warung Muncang Bandung masih 
berjalan cukup baik. Oleh karena itu 
peneliti menyarankan kepada pelaku 
usaha harus lebih memperhatikan 
para karyawannya dengan baik, 
karena jika mampu membuat 
karyawan bekerja secara maksimal 
maka akan membuat kegiatan usaha 
menjadi lebih efektif dan efisien. 
Selain itu para pelaku usaha harus 
mampu untuk mengikuti 
perkembangan zaman, salah satunya 
adalah dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dalam 
menjalankan bisnisnya, seperti 
memanfaatkan media sosial untuk 
sarana memasarkan produk atau pun 
untuk menjalin relasi dengan mitra 
bisnis yang lain. 
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